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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan gambaran umum agroindustri 
Kopi Liberika dan Kopi Luwak Liberika. (2) Menganalisis nilai tambah yang 
dihasilkan kedua agroindustri. (3) Membandingkan nilai tambah yang dihasilkan 

kedua agroindustri. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan gambaran umum 
masing-masing agroindustri, sedangkan untuk menghitung nilai tambah digunakan 
metode Hayami dan untuk membandingkan rata-rata nilai tambah yang dihasilkan 

digunakan uji satu arah. Data pengamatan yang digunakan adalah data rata-rata 10 
kali proses produksi pada kedua agroindustri selama periode bulan Mei-Juli tahun 
2021. Hasil penelitian menunjukkan (1) Kegiatan pengolahan kopi dimulai dari sortir 
green bean, penyangraian, pendinginan green bean, penggilingan, pendinginan kopi 

bubuk dan pengemasan. Rata-rata bahan baku yang digunakan dalam satu kali 
produksi pada agroindustri Kopi Liberika adalah  9,7kg green bean sedangkan Kopi 
Luwak Liberika adalah 7,2kg green bean. Kedua agroindustri mampu mengolah kopi 
green bean lebih dari jumlah bahan baku yang digunakan, karena kapasitas mesin 

penyangrai kopi yang digunakan kedua agroindustri  bisa mencapai 8kg sampai 12 kg 
green bean. Harga output kopi liberika sebesar Rp. 250.000/kg sedangkan kopi luwak 
liberika sebesar Rp. 270.000/kg.  (2) Rata-rata nilai tambah yang diperoleh 
agroindustri Kopi Liberika dan Kopi Luwak Liberika untuk setiap kg bahan baku 

sebesar Rp. 136.549,50 dan Rp. 149.947,00. (3) Hasil uji satu arah menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai tambah yang diperoleh agroindustri Kopi Luwak Liberika lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai tambah yang diperoleh agroindustri Kopi Liberika 
dengan selisih nilai tambah sebesar 10%.  
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